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Penyidik Blokir Seluruh
Rekening Paliudju

Susilo

PALU - Nasib tersangka H
Bandjela Paliudju semakin
getir. Di saat kondisi kesehat-
annya belum pulih dan ma-
sih menjalani pembantaran
di RSUD Undata Palu, penyi-
dik Kejati Sulteng melakukan
pemblokiran seluruh reken-
ing miliknya. Ada sekitar 10
rekening bank milik Paliudju

diblokir penyidik.
Pemblokiran bertujuan
menghentikan ~ penyebaran

aliran dana tersangka. Hal itu
juga dalam mendukung upaya
penyidikan. Menurut informa-
si dari penyidik, rekening ter-
sangka mulai diblokir sekitar
beberapa pekan lalu. “Sudah
diblokir. Ttu bagian dari upa-
ya penyidikan,"kata salah

seorang penyidik kasus terse-
but akhir pekan lalu.

Tapi sayang, penyidik yang
enggan disebut namanya itu,
menolak memberi tahu jum-
lah uang yang masih tersim-
pan di rekening mantan gu-
bernur Sulteng tersebut. Dia
hanya menyatakan, jumlahn-
ya tidak sesuai lagi harapan.
“Mungkin sudah diantisipasi
sebelumnya,"katanya  sedikit
berseloroh.

Setelah memblokir reken-
ing, penyidik mulai ancang-
ancang pada aset tersangka.
Seluruh dset tersangka dis-
elidiki dan kemudian dilaku-
kan verifikasi. Jika sudah ti-
ba waktunya, aset berger-
ak maupun tidak bergerak

akan disita. “Termasuk aset-
nya (disitared). Tunggu sa-
ja, secepatnya,’kata sang
penyidik.

Dikonfirmasi terkait pem-
blokiran rekening tersangka
Paliudju, salah satu penasehat
hukumnya, Susilo SH, mem-
benarkan. Kepada koran ini,
pihaknya menyatakan tidak
bisa berbuat banyak sehubun-
gan dengan hal itu. “Iya benar,
penyidik melakukan pem-
blokiran. Itu memang ranah
penyidik,"kata dia ditemui
beberapa waktu lalu di kan-
tor Pengadilan Negeri Palu.
Susilo juga tidak mau mem-
berikan keterangan lebih jauh
soal pemblokiran. “Nanti saja.
Akan kami sampaikan, kalau

adaupayalanjutan dari tim pe-
nasehat hukum,”tandasnya.

Diketahui, saat ini, Paliudju
masih menjalani pemban-
taran di RSUD Undata Palu,
karena sakit komplikasi. Dia
terlibat kasus dugaan korupsi
penyalahgunaan dana dukun-
gan perjalanan dinas, biaya
pemeliharaan kesehatan ser-
ta penunjang operasional gu-
bernur 2006-2011. Dana yang
disangkakan kepada Paliudju
sekitar Rp21 miliar.

Sebelumnya, hakim Tipikor
Pengadilan Negeri Klas 1A
Palu, memvonis Rita Sahara
(mantan bendahara pengelu-
aran) 7 tahun penjara, dalam
kasus yang sama menjerat ter-
sangka Paliudju.(cam)




